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Abstract

Nowadays in modern �mes, internet and social media is an important thing in life. One of them is twi�er. Every tweets by users is stored on 
the developer's storage media and is rarely used properly. A businessmen needs informa�on about what is trending related to the types of 
business products. For this reason, the authors want to explore and classify these social data to obtain informa�on that is useful for 
business. The authors used a descrip�ve analy�cal approach. This method describes or provides an overview of the object under study 
through data or samples that have been collected as is without analyzing and making general conclusions. In terms of data collec�on, it 
begins with downloading the uploaded data from Twi�er users and then processing it with the K-Means algorithm. The results obtained 
from grouping the data produce data in the form of words that are currently being discussed. These results are used by businessmen to 
determine the direc�on of their product marke�ng policies. These results can also be used by businessmen as predictors of people's 
tendencies in traveling.
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Pada zaman modern seper� saat ini, penggunaan internet dan sosial media adalah instrumen yang wajib dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Salah satunya twi�er. Se�ap unggahan pengguna twi�er tersimpan pada media penyimpanan milik pengembangnya dan 
jarang dimanfaatkan dengan baik. Se�ap pelaku usaha membutuhkan informasi tentang apa yang sedang tren terkait dengan jenis 
produk usahanya. Untuk itulah penulis ingin menggali dan mengelompokkan data bagi sosial tersebut untuk mendapatkan sebuah 
informasi yang kiranya bermanfaat untuk pelaku usaha. Dalam peneli�an ini, penulis menggunakan metode pendekatan deskrip�f 
anali�s. Metode ini mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteli� melalui data atau sampel yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam hal 
pengumpulan data dimulai dengan mengunduh data unggahan para pengguna twi�er dan kemudian diolah dengan algoritma K-Means. 
Hasil yang diperoleh dari pengelompokan data tersebut menghasilkan data berupa kata-kata yang sedang tren dibicarakan. Hasil inilah 
yang digunakan oleh pelaku usaha untuk menentukan arah kebijakan pemasaran produknya. Hasil tersebut juga bisa dimanfaatkan oleh 
pelaku usaha sebagai bahan prediksi terhadap kecenderungan masyarakat dalam berwisata.
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Zaman dimana kita sekarang jalani ditandai dengan 

pertumbuhan data dan informasi yang banyak dan cepat 

terkumpulkan, disimpan, dan disediakan di media elektronik. 

Sebagian besar data bisnis disimpan dalam bentuk dokumen teks 

yang secara virtual sama sekali �dak terstruktur.  Menurut kajian 

dari Merrill Lynch dan Gartner, 85 hingga 90 persen dari semua 

data korporat diambil dan disimpan dalam bentuk data tak-

terstruktur (McKnight, 2005). Dalam kajian yang sama juga 

dituliskan bahwa data tak terstruktur ini selalu menjadi dua kali 

lipat dalam hal ukuran (size) se�ap 18 bulan sekali. Karena 

knowledge adalah power dalam dunia bisnis saat ini, dan 

knowledge diturunkan dari data dan informasi, organisasi bisnis 

yang bisa secara efek�f dan efisien masuk ke beragam sumber 

data teks mereka akan memiliki knowledge yang diperlukan 

untuk membuat keputusan yang lebih baik, yang membawa ke 

keuntungan kompe��f atas berbagai bisnis yang sedang 

ke�nggalan di belakang. Inilah yang mengakibatkan kebutuhan 

terhadap text mining cocok dengan gambaran besar bisnis hari 

ini.

PT. Hika Raya Berkah adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa biro perjalanan wisata yang melayani perjalanan 

wisata dengan tujuan domes�k maupun internasional. Paket 

perjalanan yang ditawarkan pun beragam, mulai dari 

keberangkatan dengan kelompok (bersama-sama) maupun 

secara pribadi maupun keluarga (private). Dilihat dari banyaknya 

calon konsumen yang datang dan konsultasi tentang rencana 

perjalanan wisatanya, maka dirasa perlu sebuah prediksi untuk 

penjualan paket perjalanan wisata yang sesuai dengan selera 

konsumen.

Dalam menjalankan bisnisnya terutama dalam hal pemasaran 

produk paket perjalanan wisata, perusahaan ini 
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Langkah-langkah peneli�an deskrip�f anali�s sebagaimana 

sebagaimana gambar 1 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Merumuskan tujuan peneli�an.

Dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Proses iden�fikasi dan merumuskan masalah yang 

hendak diteli� dan dapat dilaksanakan dengan sumber 

yang ada. 

b. Menentukan tujuan dari peneli�an yang akan 

dikerjakan. Tujuan dari peneli�an harus konsisten 

dengan rumusan dan definisi dari masalah.

c. Menentukan batas masalah, sejauh mana peneli�an 

deskrip�f anali�s akan dilaksanakan.

d. Menulusuri sumber-sumber kepustakaan maupun 

jurnal yang ada hubungannya dengan masalah yang 

ingin dipecahkan.

e. Merumuskan hipotesis.

2. Mengumpulkan dan mengorganisasi data.

Pada tahap ini diawali dengan auten�kasi pada twi�er (API), 

dilanjutkan dengan pengumpulan data berupa teks dengan cara 

diunduh dari twi�er terkait dengan Des�nasi Wisata paling 

banyak 250 (dua ratus lima puluh) tweet. Setelah teks diunduh, 

dilanjutkan dengan tahap Preprocessing data teks (Case folding, 

Tokenizing, Filtering dan Stemming).

3. Proses K-means Clustering menggunakan RapidMiner Studio.

Pada tahap ini, data yang telah diunduh dan diolah tersebut, akan 

dilanjutkan dengan proses clustering menggunakan aplikasi 

RapidMiner Studio. 

4. Menarik kesimpulan dan membuat laporan.

Setelah semua tahap diatas selesai dan telah diperoleh hasil, 

maka dilanjutkan dengan manarik kesimpulan dan membuat 

laporan akhir.

1. Analisis Sistem

Analisis sistem yaitu suatu �ndakan mengumpulkan, mencari 

dan meneli� masalah-masalah yang akan dibahas dengan jelas 

METODE PENELITIAN

Pada peneli�an ini, penulis menggunakan pendekatan 

deskrip�f anali�s. Menurut (Sugiyono 2009:29) peneli�an 

deskrip�f anali�s adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 

diteli� melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Dengan kata lain peneli�an deskrip�f anali�s mengambil 

masalah atau memusatkan perha�an kepada masalah-masalah 

sebagaimana adanya saat peneli�an dilaksanakan, hasil 

peneli�an yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya.

Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu dilakukan 

pada pendekatan deskrip�f anali�s dapat digambarkan sebagai 

berikut :

Gambar 1 Langkah-langkah Pendekatan Deskrip�f Anali�s.
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2. Analisis Kebutuhan Sistem 

  Pada dasarnya sistem yang dibagun �dak jauh berbeda 

dengan sistem yang sudah ada. Sistem yang dibangun hanyalah 

peralihan dari sistem manual ke sistem digital. Dengan adanya 

implementasi text mining pada twi�er dengan algoritma K-

means clustering ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi.

Kebutuhan sistem terbagi menjadi dua, kebutuhan sistem 

fungsional dan kebutuhan sistem non-fungsional.

1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan-kebutuhan yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan sistem. Kebutuhan 

fungsional juga berisi informasi-informasi apa saja yang harus 

ada dan dihasilkan oleh sistem. Dalam sistem ini pegawai atau 

admin dapat melakukan hal sebagai berikut :

1. Mengelola informasi trend twiter.

2. Mencari trending topic twi�er pada sistem text mining.

3. Mendapatkan infromasi tweet yang trend mengenai 

hasil pencarian.

2. Kebutuhan Non-fungsional 

Kebutuhan non-fungional adalah kebutuhan yang �dak 

secara langsung terkait dengan fitur tertentu di dalam sistem.

a. Kebutuhan perangkat keras

Adapun perangkat keras yang digunakan dalam membangun 
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f. Service (Layanan)

e. Efeciency (Efesien)

d. Control (Kendali)

c. Economy (Ekonomi)

b. Informa�on (Informasi)

a. Performance (Kinerja)

sehingga lebih dalam memecahkan suatu masalah, kebutuhan 

sistem yang diharapkan sehingga dapat di implementasikan 

sesuai dengan harapan.

Analisis sistem merupakan tahap yang pen�ng dalam 

membangun sebuah sistem. Pada tahap ini dilakukan proses 

pengiden�fikasian masalah yang mungkin bisa terjadi yang 

melipu� pengguna, perangkat keras maupun perangkat lunak.

4.1.1 Analisis Masalah

Analisis masalah implementasi text mining pada twi�er 

dengan algoritma K-means clustering ini menggunakan metode 

PIECES (Performance, Informa�on, Efeciency, Control, 

Economy.Service). Kerangka atau metode tersebut dapat di lihat 

pada uraian dibawah ini.
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aplikasi  ini adalah sebagai berikut :

1. Prosesor Intel® Core i5-450M 2.30 GHz 

2. RAM 4 Gigabyte

3. Harddisk 500 Gigabyte

4. Monitor LG 14 inch

5. Smarthphone Android 

b. Kebutuhan perangkat lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun 

aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem operasi Microso� Windows 10

2. XAMPP Versi 3.2.4.

3. Notepad++

4. Web Browser Google Chrome/Mozilla Firefox.

3. Analisis Data 

Dalam mengembangkan sistem yang sedang dirancang, 

tentunya penulis terlebih dahulu mempelajari dengan seksama 

data- data yang ada dan yang akan dibutuhkan nan�nya oleh 

perusahaan. Hal ini sangat pen�ng karena sistem yang dirancang 

sepenuhnya berdasar pada data yang ada serta data yang 

sekiranya akan dibutuhkan. Data yang akan dijadikan masukan 

adalah berupa kata kunci yang menjadi dasar oleh sistem dalam 

melakukan pencarian. Misal menggunakan kata kunci “wisata 

pantai”, maka sistem akan melakukan pencarian di twi�er terkait 

kata kunci tersebut yang sedang ramai dibicarakan. Hasilnya bisa 

bermacam-macam, mulai dari tujuan yang paling banyak 

dibicarakan hingga perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam 

sebuah paket perjalanan wisata.

4. Analisis Perangkat Keras

Berikut ini perangkat keras yang digunakan dalam analisis dan 

perancangan sistem yang dapat di lihat pada tabel 1dibawah ini.
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Tabel 1 Analisa Perangkat Keras

5. Analisis Perangkat Lunak

 Berikut ini perangkat lunak yang digunakan dalam analisis dan 

perancangan sistem yang dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisa Perangkat Lunak

1.3.1 Analisis Biaya

Perancangan implementasi text mining pada twi�er dengan 

algoritma K-means clustering ini diperlukan biaya yang 

digunakan dalam tahap perancangan sistem hingga tahap 

implementasi sistem, berikut analisis biaya yang dibutuhkan.

Tabel 3. Analisa Biaya

PERANCANGAN SISTEM
A. Usecase Diagram

Perancangan dimulai dengan mengiden�fikasi actor dan use 

case. Use case digunakan untuk memberikan gambaran secara 

umum dari sistem yang akan dirancang. Aktor yang terdapat pada 

sistem ini  hanya satu yaitu pengguna dari  apl ikasi .

Gambaran keseluruhan interaksi antara actor dengan use case 

terdapat pada Gambar 2 dibawah ini :

B. Skenario Usecase Diagram

Dari gambar usecase diagram diatas, maka dapat dibuat 

skenario usecase untuk memperjelas proses pada usecase 

diagram sebagai berikut :
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- Nama Use Case :  Cari kata trending

- Pre Kondisi :  Berada di menu admin

- Post Kondisi :  Berhasil mencari data

-Nama Use Case :  Melihat informasi data API twi�er

-Pre Kondisi :  Berada di menu hasil pencarian

-Post Kondisi :  Berhasil download data

-Nama Use Case :  olah data API twi�er
-Pre Kondisi  :  masuk ke aplikasi rapidminer
-Post Kondisi :  Berhasil mengolah data

C. Ac�vity Diagram
Ac�vity diagram menggambarkan ak�fitas-ak�fitas 

yang terjadi dalam sistem. Ac�vity diagram untuk 
admin dapat dilihat pada gambar 4. dibawah ini.

Gambar 4.  Ac�viy Diagram Admin

A. Rancangan User Interface
Adapun beberapa rancangan user interface 

implementasi text mining pada twi�er dengan 
algoritma K-means yang tertera sebagai berikut :
1. User Interface Halaman Pencarian Kata

Gambar 4. Halaman Web

User interface pada Gambar 4.3 merupakan 
gambaran kasar untuk halaman Web untuk admin 
disini admin dapat melakukan pencarian kata trending 
topic pada data API twi�er.
1. User Interface Halaman Hasil Pencarian

Setelah admin melakukan pencarian, maka sistem 
akan menampilkan halaman hasil pencarian dalam 
bentuk tabel seper� pada gambar 4.4 dibawah ini.

Hendry Fonda, et al
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Gambar 5. Halaman Utama

Proto�pe pada gambar 4.4 merupakan rancangan 
untuk halaman hasil pencarian data, data yang 
dihasilkan didapat dari data API twi�er seper� nama 
pengguna dan status atau �meline pengguna.

HASIL & PEMBAHASAN

Implementasi text mining pada twi�er dengan 
algoritma K-means clustering  di PT Hika Raya Berkah 
ini menghasilkan kemudahan dan efek�fitas dalam 
mengelola paket wisata karena sistem ini dibangun 
menggunakan text mining untuk memproses data 
sehingga data dan informasi yang di dapat lebih akurat 
dengan pengelompokan (clustering) data berupa teks 
di media sosial twi�er dengan menggunakan 
algoritma K-means. Metode ini merupakan metode 
yang populer digunakan untuk mendapatkan 
deskripsi dari sekumpulan data dengan cara 
mengungkapkan kecenderungan se�ap individu.
a. Halaman utama dan login

Adalah halaman awal yang meminta user untuk 
masuk kedalam sistem. Halaman ini dapat dilihat pada 
gambar 6 dibawah ini. 

Gambar 6. Halaman utama dan login

b. Halaman Pencarian
Pada halaman ini dike�kkan kata kunci untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. Kata kunci yang 
digunakan adalah “wisata pantai”. Halaman pencarian 
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Halaman pencarian

c. Halaman hasil pencarian
Pada halaman ini akan ditampilkan data tweet dari 

pengguna twi�er yang berkaitan dengan kata kunci 
“wisata pantai” tersebut. data ini dapat di unduh 
dengan klik tombol “excel” yang terdapat di bagian 
atas sebelah kiri halaman Halaman ini dapat dilihat 
pada Gambar 8 dan 9 dibawah ini.

Gambar 8. Halaman awal hasil pencarian

Gambar 9. Halaman akhir hasil pencarian

d. Hasil unduhan
Hasil unduhan berupa data dengan format “xlsx” 

inilah yang dijadikan data awal hasil pencarian 
terpopuler pada twi�er. Halaman excel dapat dilihat 
pada Gambar 10 dan 11 dibawah ini.

Gambar 10. Halaman awal Microso� Excel
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Gambar 11 Halaman akhir Microso� Excel

e. Halaman Hasil Case Folding
Case folding adalah mengubah semua huruf dalam 

dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf 'a' sampai 
dengan 'z' yang diterima. Karakter selain huruf 
dihilangkan dan dianggap delimiter. Hasil ini dapat di 
lihat pada gambar 12 dibawah ini.

Gambar 12. Halaman Hasil Case Folding

f. Halaman So�ware Rapidminer

Gambar 13. Halaman So�ware Rapidminer

g. Halaman  memasukan data  Tokenize
Halaman ini merupakan halaman Tahap Tokenize, 

dimana tahap pemotongan string input berdasarkan 
�ap kata yang menyusunnya setelah hasil dari Case 
folding 

1. Import Data XLSX hasil dari pencarian kata 
kunci.

2. Pilih File dan tekan Next – Finish
Contoh dari tahap ini dapat dilihat pada gambar 14 

dibawah ini.

Gambar 14. Halaman Import data

h. Halaman memasukan hasil import data ke proses 
Tokenize

Pada tahapan ini bertujuan untuk memasukan data 
excel yang sudah di import tadi untuk di proses. 
Contoh dari tahap ini dapat dilihat gambar 15 dibawah 
ini.

Gambar 15. Halaman memasukan hasil import data ke proses 

Tokenizing

i. Proses memasukan tools clustering K-means
Ini adalah tools pen�ng untuk menentukan 

metode K-means sebagai pencari hasil dari kata kunci 
populer tentang wisata di twi�er. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut :
1. Cari tools K-means pada kolom pencarian di 
operator.
2. Tambahkan tools K-means pada halaman proses K-
means.
3. Klik tools K-means.
4. Atur pada bagian parameters.

Contoh pada tahapan ini dapat dilihat pada gambar 
16 dibawah ini,

Gambar 16. Proses Memasukan Tools Clustering K-means

Hendry Fonda, et al
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Gambar 17. Halaman Proses Clustering

k. Halaman hasil dari K-means Cluster Model
Halaman ini berisikan informasi tetang jumlah 

cluster yang ada beserta dengan nilai perkelompok 
cluster.

Contoh tahapan ini dapat dilihat pada gambar 18 
dibawah ini.

j. Halaman proses Clustering 
Pada halaman ini semua tools yang telah 

terhubung siap untuk dijalankan, dengan cara klik 
tombol play pada menu rapidminer.

Contoh tahapan ini dapat dilihat pada gambar 17 
dibawah ini.

m. Halaman hasil K-means dalam bentuk Line 
Pada halaman ini kita bisa mengetahui topik apa 

yang paling sering dibicarakan di twi�er pada line yang 
paling �nggi, pada proses ini orang di twi�er  banyak 
membicarakan tentang pantai.

Contoh pada tahapan ini biasa dilihat pada gambar 
21 dibawah ini.

Jika diuraikan, masing-masing cluster memuat 
kata-kata sebagaimana dijelaskan pada tabel 4 
dibawah ini.

Gambar 18. Halaman hasil K-means Cluster Model

l. Halaman isi dari se�ap cluster
Contoh pada tahapan ini dapat dilihat pada gambar 

19 dan 20 dibawah ini.

Gambar 19. Halaman isi dari se�ap Cluster

Gambar 20. Halaman isi dari se�ap Cluster

Tabel 4. Isi dari �ap cluster



146

URNAL ILMU KOMPUTER
C O M P U T E R S C I E N C E J O U R N A L 

J

Gambar 21. Halaman Hasil K-means dalam bentuk line

n. Hasil Analisis
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap tweets dengan kata pencarian “wisata 
pantai”  dan di lanjutkan dengan c luster ing 
menggunakan RapidMiner Studio, menghasilkan kata 
“pantai” dan “kidul” menempa� posisi paling �nggi. 
Sedangkan jika dilihat berdasarkan nama pantai, 
diperoleh hasil kata “gunung kidul” dan “lombok”. 
Hasil ini dapat memberikan informasi kepada 
perusahaan bahwa objek wisata pantai yang populer 
pada saat ini adalah pantai Gunung Kidul di Yogyakarta 
dan pantai Lombok di Nusa Tenggara Barat.

Hasil analisis dapat diuraikan pada tabel 5.2 
dibawah ini,

Tabel 5.2. Kata Populer Hasil Analisis.

Hasil analisis data inilah yang dijadikan dasar oleh 
perusahaan dalam menentukan arah kebijakan 
pemasaran produknya. Langkah-langkah yang bisa 
diambil antara lain :
1. Perusahaan memulai kerjasama dengan penyedia 
jasa wisata di Yogyakarta maupun di Lombok;
2. Perusahaan juga melakukan kerjasama dengan 
penyedia jasa lainnya seper� maskapai penerbangan, 
hotel, wahana permainan, restaurant maupun jasa 
angkutan penumpang pada lokasi-lokasi tersebut.
3. Setelah adanya kerjasama dengan berbagai pihak 
sebagaimana diuraikan pada dua poin diatas, 
perusahaan dapat menyediakan paket perjalanan ke 
daerah tersebut dan memulai promosi. Promosi yang 

dimaksud dapat berupa konten atau iklan pada media 
sosial maupun elektronik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

 Setelah melakukan analisis dan pengujian 

pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Text Mining dengan algoritma K-means Clustering yang 

diimplementasikan pada media sosial twi�er, dapat dijadikan 

salah satu cara oleh perusahaan dalam menentukan arah 

kebijakan pemasarannya. Hasil yang diperoleh dari sistem ini 

menunjukkan informasi wisata yang populer dan sedang ramai 

dibicarakan ditengah masyarakat.

2. Hasil yang diperoleh tersebut adalah kata-kata yang populer 

pada waktu pencarian dilakukan.

3. Hasil analisis data yang dilakukan terhadap tweet dengan kata 

pencarian “wisata pantai” menghasilkan kata “gunung kidul” dan 

“lombok” sebagai tren.

4. Dengan sistem text mining yang memanfaatkan pencarian 

terpopuler pada twi�er dapat dijadikan per�mbangan oleh 

perusahaan dalam menentukan arah kebijakan pemasaran 

produk wisatanya.

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas masih ada hal lain yang bisa 

dikembangkan untuk peneli�an selanjutnya, antara lain :

1. Menyediakan tempat (space) khusus pada sistem untuk 

mengelompokkan pencarian berdasarkan jenis, sifat maupun 

biaya yang dibutuhkan untuk mengunjungi suatu objek wisata.

2. Perlu dikembangkan aplikasi berbasis android untuk 

mempermudah perusahaan biro perjalanan wisata dalam 

mengetahui tentang tempat wisata yang sedang popular, 

sehingga perusahaan mendapatkan informasi yang akurat terkait 

wisata yang sedang populer.

3. Untuk kedepan perlu adanya implementasi text mining pada 

aplikasi media sosial yang lain untuk meningkatkan informasi 

yang lebih banyak seper� Facebook dan Instagram.
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